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ABSTRACT 

Education is an essential foundation in character building and human potential 
development that lasts throughout life. In the modern era, education not only acts 
as a transfer of knowledge, but also as a medium to help individuals achieve full 
self-actualization. This research explores the relevance of existentialism philosophy 
in the context of 21st century education, focusing on self-actualization as the core 
of individual development. This research uses the literature method to understand 
the application of existentialism principles, such as freedom, authenticity, 
responsibility, and the search for the meaning of life in education. The results show 
that existentialism-based education supports the holistic development of students' 
potential through self-confidence, active engagement and character strengthening. 
In addition, education that integrates spiritual values offers a comprehensive 
approach to address modern challenges, such as academic pressures, emotional 
needs, and the influence of technology. With this approach, students are expected 
to be able to face the challenges of the modern era with strong character, high 
integrity, and a balance between worldly and spiritual achievements. This research 
makes an important contribution to the development of humanist and contextualized 
education, according to the demands of the 21st century. 
 
Keywords: self-actualization, existentialism philosophy, 21st century education 
 

ABSTRAK 

Pendidikan adalah landasan esensial dalam pembentukan karakter dan 
pengembangan potensi manusia yang berlangsung sepanjang hayat. Dalam era 
modern, pendidikan tidak hanya berperan sebagai transfer ilmu, tetapi juga 
sebagai medium untuk membantu individu mencapai aktualisasi diri secara utuh. 
Penelitian ini mengeksplorasi relevansi filsafat eksistensialisme dalam konteks 
pendidikan abad ke-21, dengan fokus pada aktualisasi diri sebagai inti 
pengembangan individu. Penelitian ini menggunakan metode kepustakaan untuk 
memahami penerapan prinsip-prinsip eksistensialisme, seperti kebebasan, 
autentisitas, tanggung jawab, dan pencarian makna hidup dalam pendidikan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan berbasis eksistensialisme 
mendukung pengembangan potensi siswa secara holistik melalui kepercayaan 
diri, keterlibatan aktif, dan penguatan karakter. Selain itu, pendidikan yang 
mengintegrasikan nilai-nilai spiritualitas menawarkan pendekatan komprehensif 
untuk menjawab tantangan modern, seperti tekanan akademis, kebutuhan 
emosional, dan pengaruh teknologi. Dengan pendekatan ini, siswa diharapkan 
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mampu menghadapi tantangan era modern dengan karakter kuat, memiliki 
integritas tinggi, serta keseimbangan antara pencapaian duniawi dan spiritual. 
Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam pengembangan pendidikan 
yang humanis dan kontekstual, sesuai tuntutan abad ke-21. 
 
Kata Kunci: aktualisasi diri, filsafat eksistensialisme, pendidikan abad ke-21 

 
A. Pendahuluan  

Aktualisasi diri merupakan konsep 

yang sangat penting dalam 

pendidikan abad ke-21, di mana 

individu diharapkan untuk tidak hanya 

menguasai pengetahuan dan 

keterampilan, tetapi juga 

mengembangkan potensi penuh 

mereka sebagai manusia. Dalam 

filsafat eksistensialisme, aktualisasi 

diri menjadi salah satu tema sentral 

yang menekankan pentingnya 

pencarian makna dan tujuan hidup. 

Filsafat ini, yang dipelopori oleh tokoh-

tokoh seperti Jean-Paul Sartre dan 

Søren Kierkegaard, menekankan 

bahwa individu memiliki kebebasan 

untuk menentukan nasibnya sendiri 

dan bertanggung jawab atas pilihan 

yang diambil dalam hidupnya (Effendi, 

2020; Hidayat & Listyaningsih, 2023). 

Dengan demikian, terdapat 

keterkaitan yang erat antara filsafat 

eksistensialisme dan aktualisasi diri, 

di mana keduanya saling mendukung 

dalam proses pengembangan 

individu.  

Teori kebutuhan Maslow 

mengategorikan kebutuhan manusia 

ke dalam lima tingkatan, mulai dari 

kebutuhan fisiologis hingga kebutuhan 

aktualisasi diri (Maslow, 1970). Hanya 

setelah kebutuhan dasar terpenuhi, 

individu dapat berfokus pada 

pencapaian aktualisasi diri (Maslow, 

1970) yaitu kondisi di mana seseorang 

dapat mencapai potensi penuhnya 

dan merasa puas dengan 

kehidupannya. Imam Al-Ghazali 

memiliki perspektif spiritual tentang 

aktualisasi diri. Menurut Al-Ghazali, 

aktualisasi diri bukan hanya tentang 

pencapaian potensi duniawi, tetapi 

juga melibatkan penyucian jiwa 

(tazkiyatun nafs) dan kedekatan 

dengan Allah (Anam, 2024; Imam Al-

Ghazzali & Transleted by Malik Karim 

Amrullah, 1963). Dalam pandangan 

ini, aktualisasi diri terjadi ketika 

seseorang mampu 

mengharmonisasikan kebutuhan 

jasmani dan rohani sehingga 

mencapai kesempurnaan insan kamil. 

Prinsip ini memberikan penekanan 

pada pengembangan etika dan moral 
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sebagai bagian integral dari 

aktualisasi diri sehingga mampu 

bertanggung jawab atas dirinya. 

Dalam ranah pendidikan, pemahaman 

tentang aktualisasi diri ini sangat 

penting, karena dapat membantu 

pendidik untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung 

perkembangan siswa secara holistik 

(Nofrianti & Wirdati, 2023). 

Saat ini, tantangan yang 

dihadapi dalam pendidikan adalah 

meningkatnya tekanan akademis dan 

sosial yang dapat menghambat 

proses aktualisasi diri siswa. Banyak 

siswa merasa tertekan untuk 

mencapai standar tertentu, yang 

sering kali mengabaikan kebutuhan 

emosional dan psikologis mereka 

(Santoso et al., 2022). Oleh karena itu, 

penelitian ini penting untuk dilakukan 

guna mengeksplorasi bagaimana 

pendekatan eksistensialisme dapat 

diterapkan dalam pendidikan untuk 

mendukung aktualisasi diri siswa. 

Penelitian ini berbeda dari penelitian 

sebelumnya karena akan membahas 

lebih mendalam hubungan antara 

filsafat eksistensialisme dan 

aktualisasi diri dalam konteks 

pendidikan abad 21. Sebagian besar 

penelitian sebelumnya lebih 

menekankan pada aspek teori filsafat 

pendidikan secara umum, tanpa 

mengaitkannya secara spesifik 

dengan aktualisasi diri dan tantangan 

yang dihadapi oleh siswa di era 

modern ini (Nuraida, 2022).  

Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menganalisis relevansi filsafat 

eksistensialisme dalam mendukung 

aktualisasi diri siswa di abad ke-21. 

Rumusan masalah yang akan dibahas 

dalam penelitian ini meliputi: (1) Apa 

saja prinsip-prinsip filsafat 

eksistensialisme yang dapat 

diterapkan dalam pendidikan? (2) 

Bagaimana aktualisasi diri dapat 

dicapai melalui pendekatan 

eksistensialisme dalam ranah 

pendidikan? dan (3) Apa saja 

tantangan yang dihadapi siswa dalam 

mencapai aktualisasi diri di era 

modern ini?. Dengan menjawab 

pertanyaan-pertanyaan ini, 

diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi signifikan 

terhadap pengembangan teori dan 

praktik pendidikan yang lebih humanis 

dan berorientasi pada pengembangan 

potensi siswa serta dapat memberikan 

kontribusi yang bermanfaat bagi 

pengembangan pendidikan yang lebih 

baik di masa depan. 
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B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

metode studi kepustakaan (library 

research), yang berarti proses 

pengumpulan informasi dilakukan 

melalui sumber-sumber pustaka 

yang relevan dengan topik yang 

dibahas. Informasi yang terkumpul 

kemudian dianalisis untuk 

menghasilkan jawaban atas 

pertanyaan penelitian (Berlianti et al., 

2024). Dengan demikian, penelitian 

ini tidak memerlukan pengumpulan 

data langsung di lapangan, 

melainkan cukup memanfaatkan 

materi teks yang tersedia. Tujuan 

dari pendekatan ini adalah untuk 

memperoleh pemahaman secara 

komprehensif mengenai topik yang 

diteliti, mengidentifikasi celah 

penelitian yang ada, serta 

membangun dasar teori yang kokoh 

sebagai landasan penelitian. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Prinsip-Prinsip Filsafat 
Eksistensialisme dalam Pendidikan 

Eksistensialisme sebagai suatu 

aliran filsafat yang menekankan pada 

keberadaan individu dan pengalaman 

subjektifnya (Dian et al., 2022). Dalam 

konteks pendidikan, prinsip-prinsip 

eksistensialisme dapat diterapkan 

untuk membentuk karakter dan 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Salah satu prinsip utama dari 

eksistensialisme adalah penekanan 

pada kebebasan individu dalam 

menentukan pilihan dan makna 

hidupnya. Dalam pendidikan, hal ini 

dapat diterjemahkan menjadi 

pendekatan yang memberikan ruang 

bagi siswa untuk mengeksplorasi 

minat dan bakat mereka, serta 

mengambil tanggung jawab atas 

proses belajar mereka sendiri (Madon 

et al., 2023). Dengan memberikan 

kebebasan ini, siswa tidak hanya 

menjadi penerima informasi, tetapi 

juga terlibat aktif dalam pembelajaran 

mereka, sehingga dapat 

meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan mereka dalam proses 

belajar (Madon et al., 2023). 

Prinsip eksistensialisme lainnya 

yang relevan dalam pendidikan 

adalah fokus pada pengalaman 

pribadi (Rohmah, 2019). Pendidikan 

yang berorientasi pada pengalaman 

dapat membuat siswa belajar dari 

situasi nyata dan sesuai dengan 

pengalaman di kehidupan mereka. 

Hal ini sejalan dengan pandangan 

bahwa pendidikan harus 

mengakomodasi kebutuhan belajar 

dan kontekstual dengan siswa 
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(Julianti & Maemonah, 2022). Dengan 

demikian, pengajaran yang berbasis 

pengalaman dapat membantu siswa 

mengembangkan pemahaman yang 

lebih dalam tentang materi pelajaran, 

serta membangun keterampilan kritis 

dan reflektif yang diperlukan dalam 

kehidupan sehari-hari (Julianti & 

Maemonah, 2022). Pembelajaran 

berbasis alam dapat menjadi salah 

satu metode yang efektif untuk 

menerapkan prinsip eksistensialisme, 

karena memungkinkan siswa untuk 

terlibat langsung dengan lingkungan 

mereka dan belajar dari pengalaman 

tersebut (Julianti & Maemonah, 2022).  

Eksistensialisme juga 

menekankan pentingnya autentisitas. 

Dalam pendidikan, ini berarti 

mendorong siswa untuk menjadi diri 

mereka sendiri dan mengembangkan 

identitas mereka tanpa tekanan dari 

norma sosial atau ekspektasi 

eksternal (Madon et al., 2023). 

Pendidik dapat menciptakan 

lingkungan yang mendukung ekspresi 

diri dan kreativitas siswa, sehingga 

mereka merasa aman untuk 

mengeksplorasi ide-ide dan 

pandangan mereka sendiri (Madon et 

al., 2023). Dengan cara ini, siswa 

dapat belajar untuk menghargai 

perbedaan dan mengembangkan 

sikap toleransi terhadap orang lain, 

yang merupakan komponen penting 

dalam pendidikan karakter (Madon et 

al., 2023).  

Prinsip eksistensialisme juga 

mengajak kita untuk 

mempertimbangkan tanggung jawab 

individu. Dalam konteks pendidikan, 

ini berarti bahwa siswa harus 

diajarkan untuk bertanggung jawab 

atas pilihan dan tindakan mereka 

(Madon et al., 2023). Pendidik dapat 

membantu siswa memahami 

konsekuensi dari tindakan mereka 

dan mendorong mereka untuk berpikir 

kritis tentang keputusan yang mereka 

buat. Dengan mengembangkan rasa 

tanggung jawab ini, siswa tidak hanya 

akan menjadi individu yang lebih baik, 

tetapi juga anggota masyarakat yang 

lebih bertanggung jawab (Madon et 

al., 2023). Hal ini sejalan dengan 

tujuan pendidikan karakter yang 

bertujuan untuk membentuk generasi 

yang memiliki integritas dan komitmen 

terhadap nilai-nilai sosial (Suarti et al., 

2023).  

Selain itu, eksistensialisme 

menekankan pentingnya pencarian 

makna dalam hidup. Dalam 

pendidikan, hal ini dapat diterapkan 

dengan membantu siswa menemukan 

tujuan dan makna dalam 
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pembelajaran mereka (Madon et al., 

2023). Pendidik dapat mendukung 

siswa dalam mengeksplorasi minat 

dan nilai-nilai mereka, serta 

mengaitkan materi pelajaran dengan 

kehidupan nyata mereka. Dengan 

cara ini, siswa akan lebih termotivasi 

untuk belajar dan merasa bahwa 

pendidikan memiliki relevansi yang 

lebih besar bagi mereka (Madon et al., 

2023). Penerapan prinsip ini dapat 

membantu siswa mengembangkan 

sikap positif terhadap pembelajaran 

dan meningkatkan hasil akademis 

mereka (Madon et al., 2023).  

Pendidikan yang mengadopsi 

prinsip-prinsip eksistensialisme juga 

harus mempertimbangkan konteks 

sosial dan budaya siswa. Setiap 

individu memiliki latar belakang yang 

berbeda, dan pendidikan harus 

mampu menghargai serta 

mengakomodasi perbedaan tersebut 

(Julianti & Maemonah, 2022). Dengan 

memahami konteks sosial siswa, 

pendidik dapat merancang 

pengalaman belajar yang lebih 

relevan dan bermakna bagi mereka 

(Julianti & Maemonah, 2022). Hal ini 

juga dapat membantu siswa merasa 

lebih terhubung dengan materi 

pelajaran dan meningkatkan 

keterlibatan mereka dalam proses 

belajar (Julianti & Maemonah, 2022).  

Dalam implementasinya, 

pendidikan yang berlandaskan 

eksistensialisme juga harus 

melibatkan kolaborasi antara siswa 

dan pendidik. Proses belajar yang 

efektif terjadi ketika siswa merasa 

bahwa mereka dilibatkan dalam 

pembelajaran (Madon et al., 2023). 

Pendidik dapat menciptakan suasana 

kelas yang mendorong diskusi terbuka 

dan kolaborasi, di mana siswa dapat 

berbagi ide dan perspektif mereka 

(Madon et al., 2023). Dengan cara ini, 

siswa tidak hanya belajar dari 

pendidik, tetapi juga dari satu sama 

lain, yang dapat memperkaya 

pengalaman belajar mereka (Madon 

et al., 2023).  

Pentingnya refleksi dalam 

pendidikan juga merupakan aspek 

yang ditekankan oleh 

eksistensialisme. Siswa perlu 

didorong untuk merefleksikan 

pengalaman belajar dan 

mengevaluasi pemahaman serta 

perkembangan mereka (Madon et al., 

2023). Melalui refleksi, siswa dapat 

mengidentifikasi kekuatan dan 

kelemahan mereka, serta 

merumuskan rencana untuk 

perbaikan di masa depan (Madon et 
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al., 2023). Pendidik dapat 

memfasilitasi proses ini dengan 

menyediakan waktu dan ruang untuk 

refleksi, baik secara individu maupun 

kelompok (Madon et al., 2023).  

Aktualisasi Diri melalui Pendekatan 
Eksistensialisme dalam Pendidikan 

Aktualisasi diri merupakan konsep 

yang sangat penting, terutama ketika 

dikaitkan dengan pendekatan 

eksistensialisme. Dalam pandangan 

eksistensialis, individu dianggap 

memiliki kebebasan untuk 

menentukan makna hidupnya sendiri, 

yang berimplikasi pada bagaimana 

mereka dapat mengaktualisasikan diri 

mereka dalam lingkungan pendidikan. 

Pendidikan yang berfokus pada 

pengembangan potensi individu 

memungkinkan siswa untuk 

mengeksplorasi dan memahami diri 

mereka, yang merupakan langkah 

awal menuju aktualisasi diri. Dalam 

hal ini, pendidikan tidak hanya 

berfungsi sebagai transfer 

pengetahuan, tetapi juga sebagai 

sarana untuk membantu siswa 

menemukan identitas dan tujuan 

hidup mereka (Diananda, 2019; 

Murdana et al., 2022). 

Pendekatan eksistensialisme 

menekankan pentingnya pengalaman 

pribadi dan refleksi dalam proses 

belajar. Siswa didorong untuk terlibat 

dalam proses pembelajaran yang 

aktif, di mana mereka dapat 

mengeksplorasi nilai-nilai dan 

keyakinan mereka sendiri. Hal ini 

sejalan dengan pandangan bahwa 

pendidikan harus menciptakan ruang 

bagi siswa untuk mengembangkan 

kepribadian dan karakter mereka. 

Dengan demikian, pendidikan yang 

berbasis pada pendekatan 

eksistensialisme dapat membantu 

siswa untuk lebih memahami diri 

mereka dan mengembangkan potensi 

yang ada dalam diri mereka (Keo et 

al., 2022; Purna & Pusposari, 2021). 

Salah satu aspek penting dari 

aktualisasi diri dalam pendidikan 

adalah pengembangan kepercayaan 

diri. Kepercayaan diri merupakan 

modal dasar bagi siswa untuk berani 

mengeksplorasi potensi yang dimiliki. 

Kepercayaan diri berpengaruh 

signifikan terhadap pengembangan 

aktualisasi diri pada remaja (Murdana 

et al., 2022). Oleh karena itu, 

pendidikan harus menciptakan 

lingkungan yang mendukung 

pengembangan kepercayaan diri 

siswa, sehingga mereka merasa 

aman untuk mengekspresikan diri dan 
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berpartisipasi dalam proses 

pembelajaran. 

Selain itu, pendidikan juga harus 

memperhatikan kebutuhan emosional 

siswa. Dalam konteks ini, pendekatan 

eksistensialisme menekankan 

pentingnya pemahaman terhadap 

perasaan dan pengalaman individu. 

Adapun, pertentangan dan 

pemberontakan adalah bagian dari 

proses perkembangan remaja yang 

perlu dipahami oleh pendidik 

(Diananda, 2019). Dengan memahami 

dinamika emosional siswa, pendidik 

dapat menciptakan strategi 

pembelajaran yang lebih efektif dan 

relevan, sehingga siswa dapat merasa 

dihargai dan didukung dalam 

perjalanan mereka menuju aktualisasi 

diri. 

Pentingnya pengembangan 

karakter dalam pendidikan juga tidak 

dapat diabaikan. Pendidikan karakter 

berfungsi untuk membentuk nilai-nilai 

dan sikap positif yang diperlukan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendidikan karakter dapat membantu 

siswa dalam memahami diri mereka 

dan mengembangkan potensi yang 

ada dalam diri mereka (Syafi’i et al., 

2023). Dengan demikian, pendidikan 

yang mengintegrasikan 

pengembangan karakter dapat 

memberikan kontribusi signifikan 

terhadap proses aktualisasi diri siswa. 

Aktualisasi diri adalah proses 

yang berkelanjutan. Siswa perlu 

diberikan kesempatan untuk terus 

belajar dan berkembang sepanjang 

hidup mereka. Dengan pendekatan 

eksistensialisme yang menekankan 

kebebasan dan tanggung jawab 

individu, pendidikan dapat membantu 

siswa untuk terus mengeksplorasi 

potensi mereka dan menemukan 

makna dalam hidup mereka. Dengan 

demikian, pendidikan yang berfokus 

pada aktualisasi diri dapat 

menghasilkan individu yang tidak 

hanya cerdas secara akademis, tetapi 

juga memiliki karakter yang kuat dan 

mampu berkontribusi positif bagi 

masyarakat (Aulia & Zainarti, 2023; 

Pulu et al., 2023; Widiyanti & Harti, 

2021). 

 

Tantangan dalam Mencapai 
Aktualisasi Diri di Era Modern 

Dalam era modern ini, siswa 

menghadapi berbagai tantangan 

dalam mencapai aktualisasi diri. 

Tantangan ini tidak hanya bersifat 

akademis, tetapi juga mencakup 

aspek emosional, sosial, dan 

teknologi. Salah satu tantangan utama 

adalah kebutuhan untuk 
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mengembangkan kecerdasan 

emosional yang kuat. Riza (2023) 

menekankan pentingnya kecerdasan 

emosional dalam pendidikan untuk 

mempersiapkan siswa menghadapi 

tantangan industri modern. 

Kecerdasan emosional yang baik 

memungkinkan siswa untuk 

beradaptasi dengan lingkungan yang 

terus berubah dan berinteraksi 

dengan baik dengan orang lain. Oleh 

karena itu, integrasi pembelajaran 

kecerdasan emosional dalam 

kurikulum menjadi sangat penting 

untuk membantu siswa mengatasi 

stres dan tekanan yang muncul di era 

digital ini. 

Selain itu, motivasi belajar siswa 

juga menjadi sebuah tantangan yang 

perlu diperhatikan. Tahmidatien & 

Krismanto (2019) menunjukkan 

bahwa lingkungan belajar yang 

dipenuhi dengan teknologi dapat 

mengurangi bimbingan dan dukungan 

yang diperlukan siswa. Dalam hal ini, 

siswa perlu dilatih untuk dapat belajar 

secara mandiri. Tanpa motivasi yang 

kuat dan kemampuan untuk mengatur 

diri sendiri, siswa mungkin kesulitan 

untuk mencapai tujuan akademis 

mereka. Oleh karena itu, penting bagi 

pendidik untuk menciptakan 

lingkungan yang mendukung dan 

memotivasi siswa untuk belajar 

secara mandiri. 

Pandemi COVID-19 juga telah 

menambah lapisan tantangan baru 

bagi siswa.  Aliah & Warsah (2021) 

mencatat bahwa pembelajaran daring 

yang diadopsi selama pandemi 

membawa tantangan tersendiri, 

seperti kurangnya interaksi langsung 

dan kesulitan dalam evaluasi 

pembelajaran. Siswa harus 

beradaptasi dengan metode 

pembelajaran baru yang mungkin 

tidak sesuai dengan gaya belajar 

mereka. Hal ini dapat menyebabkan 

penurunan motivasi dan keterlibatan 

siswa dalam proses belajar. Oleh 

karena itu, penting untuk menemukan 

solusi yang efektif untuk mengatasi 

tantangan ini, seperti penggunaan 

teknologi yang lebih interaktif dan 

menarik. 

Di sisi lain, perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi 

juga membawa tantangan tersendiri. 

Nugraha (2023) menekankan 

pentingnya pengembangan diri dalam 

menghadapi standar industri yang 

terus berubah. Siswa perlu memiliki 

keterampilan yang relevan dan 

mampu beradaptasi dengan cepat 

terhadap perkembangan teknologi. 

Namun, tidak semua siswa memiliki 
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akses yang sama terhadap teknologi, 

yang dapat menciptakan kesenjangan 

dalam kesempatan belajar. Oleh 

karena itu, penting untuk memastikan 

bahwa semua siswa memiliki akses 

yang adil terhadap teknologi dan 

sumber daya pendidikan. 

Pendidikan karakter juga menjadi 

aspek penting dalam menghadapi 

tantangan di era modern. Rosita & 

Muhtar (2022) menyoroti urgensi 

pendidikan karakter untuk membentuk 

moralitas siswa di tengah pengaruh 

negatif dari teknologi. Pendidikan 

karakter harus menjadi bagian integral 

dari kurikulum untuk membantu siswa 

mengembangkan nilai-nilai yang kuat 

dan etika yang baik. Dengan 

demikian, siswa tidak hanya akan siap 

secara akademis, tetapi juga secara 

moral dalam menghadapi tantangan 

kehidupan. 

Tantangan lain yang dihadapi 

siswa adalah dalam hal kemandirian 

belajar. Kurniasih et al. (2021) 

menunjukkan bahwa kemandirian 

belajar sangat dipengaruhi oleh 

motivasi dan kepercayaan diri siswa. 

Siswa yang memiliki rasa percaya diri 

yang tinggi cenderung lebih mampu 

mengatur dan mengarahkan proses 

belajar mereka. Oleh karena itu, 

penting untuk menciptakan 

lingkungan yang mendukung 

pengembangan kemandirian belajar, 

termasuk memberikan dukungan 

emosional dan akademis yang 

diperlukan. 

Di era digital, siswa juga harus 

belajar untuk menavigasi etika dan 

tanggung jawab dalam penggunaan 

teknologi. Triyanto (2020) mencatat 

bahwa pendidikan karakter di era 

digital menghadapi tantangan seperti 

perundungan siber dan plagiarisme. 

Oleh karena itu, penting untuk 

mengajarkan siswa tentang etika 

digital dan tanggung jawab dalam 

penggunaan teknologi. Hal ini akan 

membantu siswa untuk menjadi 

individu yang tidak hanya cerdas 

secara akademis, tetapi juga 

bertanggung jawab secara sosial. 

Pentingnya menciptakan 

kurikulum yang fleksibel dan responsif 

terhadap kebutuhan siswa. Lestari 

(2023) menunjukkan bahwa 

Kurikulum Merdeka berupaya 

mempersiapkan siswa dengan 

keterampilan abad ke-21 yang 

diperlukan di tengah revolusi industri 

4.0. Kurikulum yang adaptif akan 

memungkinkan siswa untuk belajar 

sesuai dengan gaya dan kebutuhan 

mereka, sehingga meningkatkan 
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peluang mereka untuk mencapai 

aktualisasi diri. 

Tantangan yang dihadapi siswa 

dalam mencapai aktualisasi diri di era 

modern sangat kompleks dan 

beragam. Dari pengembangan 

kecerdasan emosional, motivasi 

belajar hingga pendidikan karakter, 

semua aspek ini saling terkait dan 

mempengaruhi satu sama lain. Oleh 

karena itu, diperlukan pendekatan 

yang holistik dan kolaboratif untuk 

mengatasi tantangan ini dan 

membantu siswa mencapai potensi 

penuh mereka. 

 

E. Kesimpulan 
Filsafat eksistensialisme penting 

untuk diterapkan dalam ranah 

pendidikan terutama dalam 

mendukung perkembangan siswa di 

abad ke-21. Perspektif filsafat ini 

menitikberatkan pada konsep 

kebebasan, tanggung jawab, dan 

pencarian makna, yang secara 

sinergis dapat dipadukan dengan 

pandangan Imam al-Ghazali tentang 

pendidikan moral dan spiritual 

berbasis tazkiyatun nafs. 

Eksistensialisme memberikan 

landasan yang kuat bagi siswa untuk 

mengeksplorasi identitas dan tujuan 

hidup mereka, sementara ajaran Al-

Ghazali menyoroti pentingnya 

keselarasan antara aspek fisik dan 

spiritual. Gabungan kedua 

pendekatan ini menghasilkan sebuah 

model pendidikan komprehensif yang 

tidak hanya memperhatikan 

perkembangan kognitif, tetapi juga 

aspek moral dan spiritual.  

Peran penting guru dan orang 

tua dalam mendukung proses 

aktualisasi diri siswa menjadi fokus 

utama dalam hal ini. Guru diharapkan 

mampu menciptakan lingkungan 

belajar yang inklusif dan responsif, 

sementara orang tua memegang 

peran dalam memberikan dukungan 

emosional, teladan, dan panduan 

moral yang konsisten. Melalui 

pendekatan pendidikan yang 

mengintegrasikan nilai-nilai 

eksistensialisme dan spiritualitas, 

diharapkan siswa dapat tumbuh 

menjadi individu yang memiliki 

karakter kuat, memiliki integritas, serta 

memiliki kemampuan untuk 

menghadapi tantangan zaman 

modern dengan nilai-nilai moral dan 

keimanan yang kokoh. 
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